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PENDAHULUAN

Salah satu dampak negatif globalisasi bagi 

bangsa Indonesia adalah imitasi terhadap 

EHQWXN�EHQWXN� NHQDNDODQ� UHPDMD� GDUL� OXDU�

EXGD\D�,QGRQHVLD�ROHK�UHPDMD�UHPDMD�,QGRQHVLD��

)HQRPHQD� NHQDNDODQ� UHPDMD� VHSHUWL� WDZXUDQ�

antarpelajar, geng motor, penjarahan toko, 

pergaulan bebas, menjadi pekerja seksual 

merupakan salah satu pengaruh negatif 

globalisasi. Satu kasus terbaru yang membuat 

leher kita bergidig adalah berita tentang siswi SMA 

yang menjadi mucikari dan memperdagangkan 

WHPDQ�WHPDQQ\D� VHQGLUL�� �.RPSDV�� �������

.HMDKDWDQ�NHMDKDWDQ�\DQJ�GLODNXNDQ�UHPDMD�XVLD�

SMA tersebut diduga merupakan bentuk dari 

imitasi budaya asing yang masuk dalam budaya 

Indonesia melalui media massa. 

Data Badan Pusat Statistik tahun 2010 

mengungkapkan selama lima tahun terakhir 

kasus MXYHQLOH� GHOLQTXHQF\� �NHQDNDODQ� UHPDMD��

terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2007 

sendiri tercatat sekitar 3.100 remaja usia kurang 

GDUL� ��� WDKXQ� PHQMDGL� SHODNX� WLQGDN� SLGDQD��

3DGD� WDKXQ� ����� NDVXV� UHPDMD� \DQJ� WHUOLEDW�

tindak pidana naik menjadi 3.300 kasus, dan 

WDKXQ������VHEDQ\DN�������NDVXV���%36���������

Namun seperti fenomena gunung es, diduga 

angka kenakalan dan permasalahan sosial lain 

yang melibatkan remaja usia sekolah bisa berkali 

lipat dari yang sebenarnya.

Banyak upaya yang dilakukan pemerintah 

untuk mencegah perilaku MXYHQLOH� GHOLQTXHQF\ 

pada remaja ini agar tidak terus mengalami 

peningkatan, mulai dari penyuluhan hingga 

pelayan konseling bagi remaja dan keluarga 

(BKKBN Buka Layanan Konsultasi Kenakalan 

5HPDMD�� ������� 1DPXQ�� KLQJJD� VDDW� LQL� KDO�

tersebut sepertinya masih belum mampu 

PHQJDWDVL� NDVXV�NDVXV� NHQDNDODQ� UHPDMD� GL�

Indonesia

Menjadi sebuah pertanyaan besar di benak 

kita apakah karakter bangsa Indonesia mengalami 

pergeseran nilai, atau sudah semakin tergeruskah 

budaya bangsa Indonesia yang selama ini terkenal 

dengan budaya adiluhungnya. Lebih ekstrim lagi, 

gagalkah pendidikan di Indonesia ini membentuk 

peserta didik yang cerdas sekaligus berkarakter 

kebangsaan.

Pencapaian pendidikan nasional masih 

jauh dari harapan. Pendidikan nasional bukan 

saja belum berhasil meningkatkan kecerdasan 

dan keterampilan anak, melainkan gagal dalam 

membentuk kepribadian dan karakter anak 

didik ($]UD�� �����[LL��� 6DODK� VDWX� VWUDWUHJL�

untuk penyadaran, pemberdayaan, dan 

pembudayaan kepribadian bangsa adalah 

PHODOXL� PHPRGL¿NDVL� NXULNXOXP� SHQGLGLNDQ�

SDGD� OHPEDJD� SHQGLGLNDQ� IRUPDO�� 0RGL¿NDVL�

tersebut adalah menyusun kurikulum pendidikan 

karakter dan memberlakukannya pada setiap 

jenjang pendidikan yaitu pendidikan dasar 

dan pendidikan menengah baik melalui mata 

pelajaran tersendiri maupun disisipkan pada 

kompetensi standar kompetensi, kompetensi inti, 

indikator pelajaran serta tujuan pembelajaran 

pada berbagai mata pelajaran.

Salah satu mata pelajaran yang dianggap 

memberikan kontribusi terhadap penanaman 

QLODL�nilai karakter melalui standar kompetensi, 

kompetensi inti, indikator pelajaran serta tujuan 

pembelajaran adalah mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (3$,���0XQWDVLU��������GDODP�EXNX�

0HQFDUL� (YLGHQVL� ,VODP berpendapat bahwa 

pendidikan agama adalah usaha yang dilakukan 

berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak 

didik supaya kelak setelah selesai pendidikannya 

GDSDW� PHPDKDPL� GDQ� PHQJDPDONDQ� DMDUDQ�

ajaran agama serta menjadikannya sebagai way 

RI� OLIH. Oleh karena itu pendidikan agama islam 

sangat erat kaitannya dengan pembentukan 

karakter pada peserta didik.

)RNXV�SHQHOLWLDQ�LQL�DGDODK�LQWHUQDOLVDVL�QLODL�

nilai karakter bangsa melalui mata pelajaran PAI 

dengan obyek penelitian pada sekolah menengah 

DWDV� XQJJXODQ� (NV� 5LQWLVDQ� 6HNRODK� %HUWDUDI�

,QWHUQDVLRQDO� �56%,��� .DUDNWHU� \DQJ� PHQMDGL�

fokus kajian adalah karakter religius, jujur, 

disiplin, toleransi, demokratis, cinta damai, 

cinta tanah air, gemar membaca dan semangat 

kebangsaan.
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)RNXV� SHUPDVDODKDQ� WHUVHEXW� GLMDEDUNDQ�

GDODP� HPSDW� SHUWDQ\DDQ� SHQHOLWLDQ� \DLWX� ����

secara konteks, bagaimanakah penanaman QLODL�

nilai karakter bangsa melalui mata Pelajaran 

Agama Islam pada peserta didik dalam kegiatan 

SHPEHODMDUDQ�GL�VHNRODK������EDJDLPDQDNDK�LQSXW�

penanaman QLODL�nilai karakter bangsa dalam 

mata pelajaran agama islam telah diwujudkan 

dalam sikap dan perilaku peserta didik SMA, 

���� 6HMDXK�PDQD� SHUDQ� JXUX�PAI dalam proses 

mengembangkan internalisasi QLODL�nilai karakter 

bangsa dalam mata pelajaran agama pada peserta 

didik 60$�� ���� %DJDLPDQDNDK� karakter peserta 

didik sebagai dampak internalisasi QLODL�nilai 

karakter bangsa melaui mata pelajaran 3$,"

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2013 

bertujuan untuk mengetahui internalisasi QLODL�

nilai karakter bangsa pada peserta didik SMA 

dalam kehidupan di sekolah melalui Pendidikan 

$JDPD�,VODP�\DQJ�PHOLSXWL������0HQGHVNULSVLNDQ�

konteks penanaman QLODL�nilai karakter bangsa 

melalui mata pelajaran agama pada peserta didik 

60$� GDODP� NHJLDWDQ� SHPEHODMDUDQ�� ���� GHQJDQ�

Mendeskripsikan input penanaman QLODL�nilai 

karakter bangsa dalam mata pelajaran agama 

telah diwujudkan dalam sikap dan perilaku peserta 

didik 60$�� ���� 0HQGHVNULSVLNDQ� SHUDQ� JXUX�

dalam proses mengembangkan internalisasi QLODL�

nilai karakter bangsa dalam mata pelajaran agama 

pada peserta didik 60$�� ���� 0HQGHVNULSVLNDQ�

karakter yang muncul pada peserta didik sebagai 

produk akhir internalisasi QLODL�nilai karakter 

bangsa melalui mata pelajaran PAI. 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan 

PHPEHULNDQ� VXPEDQJDQ� WHUKDGDS� SHQJHP�

bangan dan penerapan teori tentang internalisasi 

QLODL�nilai karakter bangsa pada peserta didik 

SMA dalam menjalani kehidupan sebagai warga 

sekolah maupun masyarakat. Dan secara praktis 

penelitian ini diharapkan memiliki nilai atau 

manfaat praktis sebagai masukan bagi lembaga 

maupun penyelenggara pendidikan SMA untuk 

menentukan kebijakan yang jelas agar tepat 

dalam memilih, mengembangkan, dan membina 

upaya internaslisasi QLODL�nilai karakter bangsa 

bagi peserta didik melalui Pendidikan Agama 

Islam. 

Makna karakter secara terminologis 

VHEDJDLPDQD� GLNHPXNDNDQ� ROHK� /LFNRQD� �������

adalah “$�UHOLDEOH�LQQHU�GLVSRVLWLRQ�WR�UHVSRQG�WR�

situations in a morally good way” atau sebuah 

kekuatan batin dalam menanggapi sesuatu 

secara bermoral. Dengan dengan kata lain dapat 

dikatakan bahwa menanggapi sesuatu secara 

bermoral inilah yang disebut karakter. 

Agama bagi kebanyakan orang merupakan 

acuan utama yang membawa mereka untuk 

membentuk kehidupan yang bermoral. Meskipun 

agama memiliki banyak perbedaan mengenai apa 

yang harus dilakukan umatnya dalam beribadah, 

mereka semua memiliki kesamaan prinsip bahwa 

setiap tindakan yang mereka lakukan dalam 

hidup ini termasuk pilihan akan perilaku moral 

yang akan memberikan dampak sebanding di 

PDVD�\DQJ�DNDQ�GDWDQJ��/LFNRQD������������

Karakter pada dasarnya menunjuk pada 

tiga hal yaitu PRUDO� NQRZLQJ�� PRUDO� IHHOLQJ��

dan� PRUDO� EHKDYLRXU� �/LFNRQD�� ����������

Lickona menambahkan bahwa karakter mulia 

(good character��PHOLSXWL�SHQJHWDKXDQ� WHQWDQJ�

NHEDLNDQ�� ODOX� PHQLPEXONDQ� NRPLWPHQ� �QLDW��

WHUKDGDS� NHEDLNDQ�� GDQ� DNKLUQ\D� EHQDU�EHQDU�

melakukan kebaikan. Dengan kata lain, karakter 

mengacu kepada serangkaian pengetahuan 

(cognitives��� VLNDS� �attitudes��� GDQ� PRWLYDVL�

(motivations��� VHUWD� SHULODNX� �EHKDYLRXUV�� GDQ�

keterampilan (skills��

Pendidikan karakter dalam pendidikan 

agama dianggap lebih efektif dalam menanamkan 

karakter peserta didik di sekolah agar lebih 

bermoral dan UHOLJLXV�� 7LWLN� WHNDQ� SHQGLGLNDQ�

agama yang berkarakter adalah kepribadian 

peserta didik yang disesuaikan dengan akar 

budaya bangsa Indonesia dan dilakukan melalui 

belajar mengajar juga melalui pembiasaan 

�KDELWXDVL� dalam kehidupan. 

Pendidikan agama berkisar pada dua 

dimensi kehidupan manusia, yakni penanaman 

rasa taqwa kepada Allah dan pengembangan 
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UDVD� NHPDQXVLDDQ� NHSDGD� VHVDPD�� 5DVD� WDNZD�

NHSDGD�$OODK�6:7�GLPXODL�GHQJDQ�SHODNVDQDDQ�

NHZDMLEDQ�NHZDMLEDQ� IRUPDO� DJDPD��-LZD� WDNZD�

akan berkembang dengan menghayati keagungan 

GDQ� NHEHVDUDQ� 7XKDQ� PHODOXL� UDVD� SHUKDWLDQ�

kepada alam semesta beserta segala isinya, dan 

OLQJNXQJDQ�VHNLWDUQ\D��0DGMLG�����������

1LODL�nilai karakter sebagaimana dikatakan 

7KRKD� ������� GDSDW� GLLQWHUQDOLVDVLNDQ� NH�

dalam mata pelajaran pendidikan agama 

dengan cara diarahkan pada beberapa fungsi 

seperti conventional, neo conventional, 

hidden conventional, dan� LPSOLFLW. Pada 

fungsi konfensioal karakter dalam pendidikan 

Agama diarahkan untuk meningkatkan 

komitmen dan perilaku keberagamaan peserta 

didik atau dengan kata lain nilai karakter 

dimaksudkan untuk mengagamakan orang yang 

beragama sesuai dengan keyakinannya. Pada 

fungsi QHR� FRQIHQWLRQDO QLODL�nilai karakter 

dalam pendidikan agama diarahkan untuk 

meningkatkan keberagamaan peserta didik sesuai 

dengan keyakinannya. Pada hidden FRQIHQWLRQDO 

QLODL�nilai karakter dalam pendidikan agama 

menawarkan sejumlah pilihan ajaran agama 

dengan harapan peserta didik nantinya akan 

memilih salah satunya yang dianggap paling 

benar atau sesuai dengan dirinya tanpa adanya 

arahan di antara salah satu di antaranya. Serta 

pada fungsi implisit QLODL�nilai karakter diarahkan 

untuk mengenalkan kepada peserta didik ajaran 

agama secara terpadu dengan seluruh aspek 

kehidupan melalui berbagai subjek pelajaran 

�7KRKD��������

METODE PENELITIAN

3HQHOLWLDQ�LQL�EHUVLIDW�HYDOXDWLI�GDQ�GLUDQFDQJ�

menggunakan model CIPP (&RQWH[W�� ,QSXW��

3URFHVV�� GDQ� 3URGXFW�� �6WXIÀHEHDP� ����� �����

������ 0RGHO� &,33� GLUDQFDQJ� VHFDUD� VLVWHPDWLV�

oleh para pemangku kebijakan terkait dengan 

fenomena internalisasi QLODL�nilai karakter bangsa 

melalui mata pelajaran 3$,�� $QDOLVLV� HYDOXDVL�

ini memeriksa persesuaian antara tujuan yang 

diinginkan dan kenyataan yang dicapai.

Analisis konteks digunakan untuk mengetahui 

informasi tentang strategi penanaman nilai 

budaya dan karakter bangsa, berkenaan 

dengan persepsi kepala sekolah, persepsi waka 

bidang sarana prasarana, dan persepsi guru 

terhadap keberadaan sarana prasarana sekolah, 

mengetahui informasi tentang kebijakan kepala 

sekolah dan budaya sekolah. Analisis input 

menekankan pada objek yang melaksanakan 

internalisasi QLODL�nilai budaya dan karakter 

bangsa di sekolah seperti kepala sekolah, guru, 

tenaga kependidikan, peserta didik, dan sarana 

prasarana sekolah. Analisis proses menekankan 

pada bagaimana strategi pelaksanaan proses 

kegiatan pembelajaran dalam internalisasi 

QLODL�nilai budaya dan karakter bangsa baik 

melalui kegiatan pembelajaran intrakurikuler, 

NR�NXULNXOHU� GDQ� NHJLDWDQ� HNVWUDNXULNXOHU� VHUWD�

kegiatan lainnya. Analisis produk menekankan 

pada implikasi hasil yang dicapai peserta didik 

berkenaan dengan QLODL�nilai budaya dan karakter 

bangsa dalam kehidupan di sekolah.

Untuk mendapatkan gambaran utuh pada 

aspek konteks, input, proses dan produk pada 

subyek penelitian ini maka digunakan instrument 

kuesioner yang terdiri dari 9 indikator pendidikan 

karakter. Hasil kuesioner tersebut merupakan 

persepsi guru, kepala sekolah, dan peserta didik 

terkait pendidikan karakter melalui pendidikan 

agama di sekolah.

Sebagai standar penilaian, kualitas konteks, 

input, dan proses penanaman QLODL�nilai karakter 

terhadap pendukung mata pelajaran PAI 

ditentukan sebagaimana berikut.

7DEHO����� Standar Penilaian Kualitas Implementasi 

Pendidikan Karakter dalam Mapel PAI

Nilai rerata Kualitas

0 -0,99 Sangat tidak mendukung

1-1,99 Kurang mendukung

2 - 2,99 Mendukung

3 – 4 Sangat mendukung

Untuk mengukur kualitas produk dari 

implementasi terhadap internalisasi QLODL�nilai 
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karakter pada mapel PAI dibagikan kuesioner 

kepada peserta didik. Kuesinoer tersebut terdiri 

dari 20 pertanyaan sikap peserta didik terkait 

GHQJDQ� FRQWRK�FRQWRK� NDVXV� \DQJ� GLEHULNDQ�

dan bagaimana peserta didik menyikapinya. 

,WHP�LWHP� SHUWDQ\DDQ� WHUNDLW� GHQJDQ� �� karakter 

fokus penelitian yaitu; religius, jujur, disiplin, 

cinta damai, toleransi, demokratis, cinta damai, 

peduli lingkungan, dan peduli sosial. Sebanyak 

��� SHVHUWD� GLGLN� GLPLQWDL� SHUQ\DWDDQ� VLNDSQ\D�

tentang pernyataan yang ada. 

Sebagai standar untuk menentukan kualitas 

peserta didik ditetapkan skor sebagai berikut.

7DEHO����� Standar Penilaian Kualitas Produk Peser�

ta Didik

Skor nilai Kualitas

X <200 tidak baik

200 > X<400 Kurang baik

401>X< 600 Baik

601> X < 800 Sangat baik

Sasaran penelitian ini adalah peserta didik 

pada Sekolah Menengah Atas eks rintisan sekolah 

EHUWDUDI�LQWHUQDVLRQDO��56%,��GL�.RWD�3HNDORQJDQ�

dan Kabupaten Pekalongan. Lokus penelitian ini 

adalah SMA I Kota Pekalongan dan SMA I Kajen. 

Sumber data penelitian ini adalah persepsi 

JXUX�GDQ�SHVHUWD�GLGLN��REVHUYDVL�GDQ�GRNXPHQ��

7HNQLN�SHQJXPSXODQ�GDWD�GLODNXNDQ�GHQJDQ�FDUD�

ZDZDQFDUD�� REVHUYDVL�� NXHVLRQHU� VHUWD� WHODDK�

GRNXPHQ��7HNQLN�DQDOLVLV�GDWD�GDODP�SHQHOLWLDQ�

ini menggunakan analisis data interaksi yang 

meliputi data collection, data reduction, data 

GLVSOD\�dan conclusion �6RHJL\RQR������������

HASIL DAN PEMBAHASAN

*DPEDUDQ�8PXP�6XE\HN�3HQHOLWLDQ

SMA Negeri I Kota Pekalongan beralamat 

GL� -O��.DUWLQL�1R� ���3HNDORQJDQ�� YLVL� VHNRODK� LQL�

adalah terwujudnya wahana belajar yang kondusif 

untuk mendidik siswa agar berkembang menjadi 

LQVDQ�\DQJ�EHULPDQ�GDQ�EHUWDTZD�NHSDGD�7XKDQ�

Yang Maha Esa, berperilaku santun, unggul dalam 

berprestasi dan kompetitif dalam dunia global. 

8QWXN� PHQFDSDL� YLVL� WHUVHEXW� SMA I 

3HNDORQJDQ�PHQHWDSNDQ���PLVL�VHNRODK�\DLWX�����

mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, 

HPRVLRQDO�GDQ�LQWHOHNWXDO������PHPEHQWXN�ZDWDN�

dan kepribadian siswa yang bermartabat dan 

EHUMLZD� NHEDQJVDDQ�� ���� PHQDQDPNDQ� disiplin 

yang tinggi, mengembangkan  pendidikan 

,37(.�� VHQL� GDQ� EXGD\D� VHUWD� RODK� UDJD�� ����

meningkatkan profesionalisme pendidikan 

dan tenaga kependidikan untuk mewujudkan 

penyelenggaraan pendidikan yang bermutu, 

���� PHODNVDQDNDQ� SHPEHODMDUDQ�� ELPELQJDQ�

GDQ� SHODWLKDQ� VHFDUD� HIHNWLI�� H¿VLHQ� GDQ�

berkesinambungan serta berkualitas agar siswa 

menjadi lulusan yang memiliki daya saing tinggi 

GL�HUD�JOREDOLVDVL�� VHUWD�PHPRWLYDVL� VLVZD�XQWXN�

berpartisipasi aktif dan penuh integritas dalam 

masyarakat global.

Komponen pendidikan di SMA I Pekalongan 

terdiri dari 50 orang guru, dan 11 tenaga ketata 

XVDKDDQ�� *XUX� DJDPD� GL� SMA satu orang 

berstatus PNS dan dua orang wiyata bakti dengan 

NXDOL¿NDVL� 6���� GXD� RUDQJ� OXOXVDQ� 7DUEL\DK�

jurusan pendidikan agama islam dan 1 orang 

OXOXVDQ�)DNXOWDV�6\DULDK�MXUXVDQ�3HUDGLODQ�,VODP�

Peserta didik SMA I Kota Pekalongan pada 

WDKXQ� DMDUDQ� ���������� EHUMXPODK� ���� RUDQJ�

\DQJ�WHUGLUL�GDUL�����ODNL�ODNL�GDQ�����SHUHPSXDQ��

Jumlah seluruh rombongan belajar di SMA ini 

adalah 27 rombongan belajar. 

Sarana pendukung belajar di sekolah ini 

cukup lengkap kecuali untuk laboratorium 

pendidikan agama. Laboratorium agama menurut 

guru PAI sangat dibutuhkan untuk kebutuhan 

PHPSUDNWLNDQ�WHRUL�WHRUL�LOPX�DJDPD�,VODP�\DQJ�

berhubungan dengan kehidupan sosial seperti 

memandikan, mengkafani, dan menguburkan 

jenazah, mawaris, zakat, rukyat dan sebagainya. 

Subyek penelitian yang ke dua adalah SMA 

I Kajen yang terletak di Jl Mandurejo, Kajen, 

.DEXSDWHQ�3HNDORQJDQ��YLVL�SMA I kajen adalah 

Unggul dalam Prestasi, Luhur dalam Budi Pekerti, 

dan mewujudkan sekolah bertaraf internasional. 
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Misi SMA I Kajen adalah menghasilkan 

tamatan yang unggul dalam bidang akademik 

yang beriman dan bertaqwa serta berbudi pekerti 

luhur, meningkatkan kualitas kegiatan belajar 

PHQJDMDU�VHFDUD�HIHNWLI�GDQ�H¿VLHQ��PHQDQDPNDQ�

sikap disiplin sekolah yang tinggi, menciptakan 

warga sekolah yang memiliki komitmen tinggi 

WHUKDGDS�YLVL�VHNRODK��PHPIDVLOLWDVL�VLVZD�GDODP�

berkomunikasi dengan berbahasa Inggris atau 

EDKDVD�DVLQJ�ODLQQ\D�VHFDUD�H¿VLHQ��PHPIDVLOLWDVL�

siswa untuk memiliki daya saing, melanjutkan 

pendidikan bertaraf internasional, mengikuti 

VHUWL¿NDVL� LQWHUQDVLRQDO�� PHUDLK� PHGDOL� WLQJNDW�

internasional, dapat bekerja pada lembaga 

internasional, mengembangkan semangat 

kerjasama dan keteladanan guna meningkatkan 

layanan profesional menuju sekolah internasional.

Komponen pendidikan SMA I kajen terdiri 

GDUL����JXUX�GDQ����NDU\DZDQ��*XUX�DJDPD�,VODP�

di 60$�LQL�DGD���RUDQJ�GHQJDQ�NXDOL¿NDVL�6���GDQ�

memiliki kompetensi untuk mengajar PAI karena 

PHUXSDNDQ� OXOXVDQ� )DNXOWDV� 7DUEL\DK� MXUXVDQ�

Pendidikan Agama Islam. Jumlah peserta didik 

di 60$�,�.DMHQ�DGDODK�����RUDQJ�WHUGLUL�GDUL�����

ODNL�ODNL�GDQ�����SHUHPSXDQ�WHUEDJL�NHGDODP����

rombongan belajar kelas X, XI, XII.  

Sama halnya dengan SMA I Kota Pekalongan, 

sarana pendukung belajar di sekolah ini cukup 

lengkap kecuali untuk laboratorium agama. 

Kebutuhan akan laboratorium PAI sangat 

GLEXWXKNDQ� XQWXN� PHPSUDNWLNDQ� WHRUL�WHRUL�

agama yang berhubungan dengan kehidupan 

sosial seperti memandikan, mengkafani, dan 

menguburkan jenazah, mawaris, zakat, rukyat 

dan sebagainya. 

$VSHN�.RQWHNV

3HQJXDWDQ�1LODL�QLODL��.DUDNWHU�SDGD�'XD�60$

Dalam usaha menanamkan QLODL�nilai 

karakter kebangsaan kepada peserta didik, SMA 

1 Kota Pekalongan dan SMA I Kajen melakukan 

beberapa langkah–langkah strategis berupa 

pembiasaan kepada warga sekolah. Pembiasaan 

WHUVHEXW�PHOLSXWL� SHPXWDUDQ� ODJX�ODJX� QDVLRQDO�

sebelum jam pelajaran pertama, pembiasaan 

melakukan senyum, sapa, salam, salaman pada 

VHOXUXK�ZDUJD�VHNRODK��GDQ�PHODOXL�VORJDQ�VORJDQ�

yang terpasang di sekolah. 

6ORJDQ�VORJDQ�EHUWXOLVNDQ�QLODL�nilai karakter 

GLSDVDQJ� GL� WHPSDW�WHPSDW� VWUDWHJLV� VHSHUWL�

ruang kelas, gerbang masuk, ruang tunggu, dan 

tempat tempat yang sering dilalui oleh siswa dan 

warga sekolah. sedangkan pemasangan gambar 

ODPEDQJ�ODPEDQJ� NHEDQJVDDQ� VHSHUWL� SUHVLGHQ��

wakil presiden, lambang Negara Indonesia dan 

Bendera Merah Putih di setiap kelas. 

7DWD�WHUWLE�\DQJ�PHQJLNDW�ZDUJD�VHNRODK�WXUXW�

menyumbang pembentukan karakter bagi setiap 

warga sekolah. Bagi guru dan karyawan peraturan 

tersebut terkait dengan cara berpakaian, tata tertib 

datang dan pulang sekolah, dan lain sebagainya. 

Sedangkan tata tertib bagi siswa terkait dengan 

hak dan kewajiban siswa. Hak siswa meliputi 

KDN� PHQXQWXW� LOPX� GL� VHNRODK� GHQJDQ� VHEDLN�

baiknya dan kewajiban yang harus di taati siswa 

DGDODK� DNWL¿WDV� EHODMDU� VHSHUWL� NHKDGLUDQ� VLVZD��

NHVHKDWDQ� �WHUPDVXN� 1$3=$��� VHUWD� toleransi 

antarsiswa seagama dan antara agama.

6WUDWHJL� 3HQDQDPDQ� 1LODL�nilai Karakter di 

Sekolah 

Internalisasi QLODL�nilai karakter bangsa pada 

mata pelajaran PAI di SMA tidak akan berhasil 

tanpa adanya iklim dan sistem yang mendukung 

ROHK�PDVLQJ�PDVLQJ� VHNRODK��'HQJDQ� LNOLP�GDQ�

sistem yang mendukung ini penyemaian QLODL�

nilai karakter diharapkan mampu membentuk 

karakter peserta didiknya.

Karakteristik proses belajar mengajar di 

60$� (NV� 56%,� VHQJDMD� GL� NHPEDQJNDQ� DJDU�

menjadi teladan bagi sekolah lainnya dalam 

pengembangan akhlak, budi pekerti luhur, 

kepribadian unggul, kepemimpinan, jiwa 

HQWUHSHQHXU��MLZD�SDWULRW�GDQ�MLZD�LQRYDWRU��6HFDUD�

sarana dan prasarana sekolah yang menyandang 

SUHGLNDW� 56%,� WHQWXQ\D� MXJD� PHPLOLNL� IDVLOLWDV�

yang memadahi seperti laboratorium IPA, 

Komputer, perpustakaan yang lengkap, internet, 

ruang kelas yang sesuai dengan rombongan kelas. 
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Secara kultur kedua 60$� 56%,� EHUXVDKD�

menciptakan kultur sekolah yang sama yaitu 

bersih, bebas asap rokok, bebas kekerasan, 

NAPZA, serta rindang. Hal tersebut diperkuat 

dengan adanya tata tertib yang mengikat 

seluruh warga sekolah. Kondisi ini tentu saja 

turut mendukung proses internalisasi QLODL�nilai 

karakter bangsa pada mata pelajaran PAI. Kultur 

budaya sekolah pada dua sekolah tercermin 

GDODP�NHKLGXSDQ�NHVHKDULDQ�GL�VHNRODK�PDVLQJ�

masing obyek penelitian. Budaya yang dimaksud 

salah satunya adalah “Senyum, sapa, salam dan 

salaman.” 

Proses pembentukan budaya senyum, 

sapa, dan salaman pada salah satu SMA subyek 

penelitian telah ditanamkan lebih dari 10 tahun. 

'DUL� EHEHUDSD� NDOL� REVHUYDVL� \DQJ� GLODNXNDQ�

dalam penelitian ini terlihat baik para alumni, 

maupun siswa aktif selalu memberikan salam 

WDNG]LP� �EHUVDODPDQ� GDQ� PHQFLXP� WDQJDQ��

kepada guru yang ditemuinya maupun siswa 

lainnya. 

%XGD\D�EXGD\D� WHUVHEXW� WHWDS�EHUDNDU�SDGD�

para alumni dikarenakan para alumni masih 

PHQJDQJJDS�EDKZD�SDUD�SHQGLGLN��JXUX��VHEDJDL�

model yang baik atau suritauladan. Kewibawaan, 

tidak tanduk, serta tutur kata para pendidik  

merupakan contoh bagi peserta didik.1

Penanaman karakter pada peserta didik 

juga dilakukan dengan cara membuat tata tertib 

yang mengikat warga sekolah. Kepala sekolah 

telah memberikan kebijakan terkait dengan 

tata peraturan sekolah yang mengikat peserta 

didik dan pegawai. Dengan peraturan sekolah 

itu diharapkan mampu menumbuhkan karakter 

VHWLDS�RUDQJ�RUDQJ�\DQJ�DGD�GL�VHNLWDUQ\D��

7LWLN� WHNDQ� SHQGLGLNDQ� karakter diarahkan 

SDGD� YLVL�PLVL� VHNRODK� � \DLWX� EHULPDQ�� EHULOPX��

berakhlak mulia, berperilaku santun, berprestasi 

GDQ� NRPSHWLWLI�� 7XMXDQ� XWDPDQ\D� DGDODK�

mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, 

emosional dan intelektual siswa, berusaha 

membentuk watak dan kepribadian siswa yang 

bermartabat dan berjiwa kebangsaan. 

Penilaian untuk aspek konteks pada 

dua sekolah meliputi sarana dan prasarana, 

budaya religius, budaya kejujuran, budaya 

toleransi, disiplin, demokratis, cinta damai, 

cinta tanah air, gemar membaca, dan semangat 

kebangsaan. Untuk menentukan kualitas 

implementasi pendidikan karakter digunakan 

patokan sebagaimana pada tabel 12.1 tentang 

standar penilaian kualitas pendidikan karakter 

melalui Mapel PAI. standar penilaian kualitas 

implementasi pendidikan karakter dalam mapel 

PAI. Hasilnya sebagaimana disajikan dalam tabel 

sebagai berikut. 

7DEHO� ���� Penilaian Aspek Konteks Internalisasi 

Penanaman Karakter Bangsa pada Mapel PAI pada 

Dua SMA

Konteks Rerata Skor Penilaian

SMA 1 

Pekalongan 

SMA 1 

Kajen

Sarana dan Parasa-

rana

3,57 3,28

Budaya Religius 3 2,66

Budaya Kejujuran 2,5 2,5

Budaya Toleransi 4 4

Budaya Disiplin 3,33 3,33

Budaya Demokratis 3 3

Budaya Semangat 

Kebang saan

3 3

Budaya Cinta Tanah 

Air 

3,12 2,87

Cinta Damai 3,66 3,66

Rata-rata 3,24 3,14

Dari tabel rerata skor di atas  terlihat bahwa 

penilaian pada aspek sarana dan prasaran pada 

SMA 1 Pekalongan memperoleh rata rata 3,75 

dan 60$� �� .DMHQ� ������ $UWLQ\D� VHFDUD� VDUDQD�

dan prasarana kedua SMA ini sangat mendukung 

internalisasi penanaman QLODL�nilai  karakter 

pada Mapel PAI. Nilai rendah diperoleh dari tidak 

adanya sarana dan sarana laboratorium PAI pada 

dua sekolah. 

1�%HUGDVDUNDQ�KDVLO�ZDZDQFDUD�SDGD�EHEHUDSD�DOXPQL�\DQJ�NHEHWXODQ�EHUNXQMXQJ�NH�VHNRODK�HNV�56%,�
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Pada konteks budaya religius SMA 1 

Pekalongan memperoleh nilai rerata 3 dan SMA 

1 Kajen mendapat akumulasi nilai 2,66. Artinya, 

secara konteks budaya religius SMA 1 Pekalongan 

sangat mendukung dan SMA 1 Kajen termasuk 

mendukung internalisasi penanaman QLODL�nilai 

karakter pada mapel PAI. 

Pada konteks budaya kejujuran nilai rerata 

yang diperoleh SMA 1 Pekalongan dan SMA 

1 Kajen adalah 2,5. Ini artinya adalah budaya 

kejujuran pada kedua SMA termasuk mendukung 

dalam internalisasi penenaman QLODL�nilai  

karakter pada mapel PAI. 

Pada konteks  budaya toleransi dua SMA 

memperoleh nilai rerata 4. Ini artinya pada 

konteks toleransi ke dua SMA subyek penelitian 

sangat mendukung untuk menginternailisasikan 

QLODL�nilai karakter bangsa untuk pembelajaran 

mapel PAI. 

Pada konteks budaya disiplin kedua SMA 

�3HNDORQJDQ� GDQ� .DMHQ�� PHPSHUROHK� nilai 

rerata yang sama yaitu 3,33. Artinya konteks 

disiplin ke dua SMA sangat mendukung untuk 

menginternalisasikan QLODL�nilai karakter bangsa 

untuk pembelajaran mapel PAI.

Pada konteks budaya demokratis dan 

semangat kebangsaan kedua SMA memperoleh 

nilai rerata 3. Artinya konteks budaya demokratis 

dan semangat kebangsaan ke dua SMA sangat 

mendukung untuk menginternailsasikan QLODL�

nilai karakter bangsa untuk pembelajaran 

mapel PAI.

Pada konteks budaya cinta tanah air SMA 1 

Pekalongan memperoleh nilai rerata 3,26 dan 

60$���.DMHQ�������,QL�DUWLQ\D�EXGD\D�cinta tanah 

air pada SMA 1 Pekalongan sangat mendukung 

dan SMA 1 Kajen mendukung untuk melakukan 

internalisasi QLODL�nilai karakter bangsa pada 

pembelajaran mapel PAI.

Pada konteks budaya cinta damai di sekolah 

SMA 1 Pekalongan dan Kajen memperoleh nilai 

rerata 3,66 Ini artinya budaya cinta tanah air pada 

SMA 1 Pekalongan dan Kajen sangat mendukung 

untuk melakukan internalisasi QLODL�nilai karakter 

bangsa pada pembelajaran mapel PAI.

6HFDUD� UDWD�UDWD� WRWDO� DVSHN� VHOXUXK� EXGD\D�

pada dua SMA diperoleh 3,24 untuk SMA 1 

Pekalongan, dan 3,14 untuk SMA 1 Kajen. jika 

dihubungkan dengan standar penilaian kualitas 

implementasi penanaman QLODL�nilai karakter 

pada mapel PAI sebagaimana yang telah 

ditetapkan pada tabel 12.1 di atas maka kedua 

SMA termasuk sangat mendukung penanaman 

QLODL�nilai karakter bangsa pada mata pelajaran 

PAI.

$VSHN�,QSXW

3HQDQDPDQ�1LODL�nilai Karakter di Sekolah 

Aspek input penanaman QLODL�nilai karakter 

bangsa pada mapel PAI meliputi kualitas input 

guru, dan input peserta didik. Input guru 

PHOLSXWL� NXDOL¿NDVL� DNDGHPLN� GDQ� NRPSHWHQVL�

inti guru yang meliputi pedagogik, professional, 

kepribadian dan sosial. 

+DVLOQ\D�DGDODK�VHFDUD�NXDOL¿NDVL�DNDGHPLN�

JXUX�JXUX� Pendidikan Agama Islam pada dua 

60$� WHODK� PHPLOLNL� NXDOL¿NDVL� VHEDJDL� JXUX�

3$,� \DLWX� VDUMDQD� 6��� SDGD� )DNXOWDV� 7DUEL\DK�

jurusan PAI. Secara kompetensi inti, berikut ini 

akan disajikan tabel hasil perhitungan input guru 

terkait kompetensi inti paedagogik, professional, 

kepribadian, dan sosial. Adapun yang menjadi 

subyek untuk input ini adalah 4 orang guru PAI 

pada dua obyek penelitian.

7DEHO������5HUDWD�6NRU�SDGD�$VSHN�,QSXW�*XUX�GDODP�

3HQDQDPDQ�1LODL�nilai Karakter

Kompetsi 

inti guru

Rerata skor

Guru A Guru B Guru C Guru D

Pedagogik 4 3,8 3,9 3

Professional 3,75 3,75 4 2,5

Kepribadian 4 4 4 3,25

Sosial 3,75 3,25 4 3

Rerata total 3,875 3,7 3,95 2,93
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Dari tabel di atas terlihat bahwa Secara 

kompetensi inti guru rerata dari empat guru PAI 

yang dijadikan subyek penelitian memperoleh 

QLODL� UDWD� UDWD������XQWXN�JXUX�PAI A, 3,7 untuk 

guru PAI B, 3,95 untuk guru PAI C, dan 2,93 untuk 

guru PAI D. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa input guru PAI termasuk dalam kategori 

sangat mendukung dan mendukung untuk 

menginternalisasikan QLODL�nilai karakter bangsa 

pada mapel PAI.

Dilihat dari input peserta didiknya, peserta 

didik yang bersekolah di 60$� HNV� 56%,� DGDODK�

DQDN�DQDN� SLOLKDQ� \DQJ� GLVHOHNVL� VHFDUD� NHWDW��

Hal ini dikarenakan untuk bisa masuk ke sekolah 

ini dilakukan seleksi akademis dan lainnya. Oleh 

karena itu secara input, peserta didik pada SMA 

HNV�56%,�PHUXSDNDQ� VLVZD�VLVZD� \DQJ�PHPLOLNL�

kualitas akademik yang bagus. 

$VSHN�3URVHV

3URVHV� 3HQDQDPDQ� 1LODL�QLODL� .DUDNWHU� SDGD�

0DSHO�3$,

Proses internalisasi QLODL�nilai karakter bangsa 

dapat dilihat melalui kurikulum, intrakurikuler 

dan ekstra kurikuler. Dilihat dari kurikulum guru 

PAI pada dua SMA telah memasukan QLODL�nilai 

karakter yang akan disemaikan pada peserta 

GLGLN� PHODOXL� NRPSHWHQVL� GDVDU� SDGD� PDVLQJ�

masing standar kompetensi pembelajaran PAI 

EDLN�SDGD�VLODEXV�PDXSXQ�5HQFDQD�3HODNVDQDDQ�

3HPEHODMDUDQ��533�Q\D��

Dilihat dari QLODL�nilai karakter yang 

ditanamkan pada mapel PAI secara umum seluruh 

materi PAI mengarah pada QLODL�nilai  karakter 

seperti religius, jujur, santun, disiplin, tanggung 

jawab, cinta ilmu, gemar membaca, percaya diri, 

toleransi, patuh pada aturan, sosial, bergaya 

hidup sehat, sadar akan hak dan kewajiban, kerja 

keras, dan adil, komunikatif, kreatif. Namun 

demikian penanaman nilai karakter semangat 

kebangsaan, demokratis, dan cinta damai belum 

dituangkan dalam dokumen kurikulum PAI pada 

SMA obyek penelitian. 

7DEHO������1LODL�QLODL�.DUDNWHU�\DQJ�0HQMDGL�)RNXV�

3HQHOLWLDQ�PHODOXL�6LODEXV�GDQ�533�

Nilai-nilai karakter 

pada mapel PAI

SMA 1 Pekalo-

ngan

SMA 1 Kajen

Religius 4 4

Jujur 4 4

Disiplin 4 4

Toleransi 4 4

Demokratis 1 1

Cinta damai 3 3

Cinta tanah air 1 1

Gemar membaca 3 3

Semangat kebangsaan 1 1

Rerata 2.77 2.77

5HUDWD� 1LODL�nilai karakter yang menjadi 

IRNXV� SHQHOLWLDQ� PHODOXL� 6LODEXV� GDQ� 533� SDGD�

dua SMA subyek penelitian adalah 2,77. Jika di 

ukur dengan standar penilaian implementasi 

pendidikan karakter pada mapel PAI maka 

SHUDQJNDW�SHPEHODMDUDQ�EHUXSD�VLODEXV�GDQ�533�

termasuk sangat mendukung pendidikan karakter 

bagi peserta didiknya. 

-LND� GLOLKDW� GDUL� XQVXU�XQVXU� SHQGLGLNDQ�

karaktrer yang direncanakan dalam silabus dan 

533�� WHUOLKDW� EDKZD� NHGXD� EXDK� 60$� belum 

memasukan QLODL�nilai karakter bangsa seperti 

karakter demokratis, cinta tanah air, dan 

semangat kebangsaan baik dalam kompetensi 

dasar, indikator pelajaran serta tujuan 

pembelajarannya.

Dilihat dari kegiatan intrakurikuler sebagai 

salah satu proses penanaman nilai karakter 

EDQJVD�� KDVLO� REVHUYDVL� GDQ� WULDQJJXODVL� GDWD�

pada dua buah subyek penelitian diperoleh hasil 

sebagaimana disajikan pada tabel berikut. 
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7DEHO������.HPDPSXDQ�'DVDU�*XUX�GDODP�.HJLDWDQ�

Interakurikuler

Kemampuan dasar guru 

dalam proses pembelajaran

Skor penilaian

SMA 1 

Pekalon-

gan

SMA 1 

Kajen

Menguasai bahan pelajaran 

yang disampaikan

4 3

Mengelola program belajar 

mengajar

3 3

Mengelola kelas 4 4

Menggunakan media/sumber 

belajar

4 3

Menguasai landasan pendidi-

kan

3 3

Mengelola interaksi belajar 

mengajar

3 3

Menilai prestasi siswa untuk 

kependidikan pengajaran

3 3

Mengenal fungsi dan program 

pelayanan bimbingan 

dan penyuluhan

3 3

Mengenal dan menyelenggara-

kan administrasi Pendidikan

3 3

Memahami prinsip-prinsip dan 

menafsirkan  hasil-hasil peneli-

tian guna keperluan mengajar

3 3

Rata-rata 3.3 3.1

Dari sajian tabel 12.6 kemampuan dasar 

guru dalam kegiatan intrakurikuler di atas 

diperoleh nilai rerata untuk SMA 1 Pekalongan 

sebesar 3,3 dan SMA 1 Kajen sebesar 3,1. Nilai 

rerata tersebut jika dihubungkan dengan standar 

penilaian proses intrakurikuler pembelajaran 

�VHEDJDLPDQD�WDEHO����PDND�NHGXD�60$�tersebut 

masuk dalam kategori baik. Artinya adalah 

secara intrakurikuler proses pendidikan PAI di 

dua subyek penelitian termasuk ikut mendukung 

penanaman QLODL�nilai karakter melalui mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam.

*XUX� VHEDJDL� SHQGLGLN� GDQ� SHQJDMDU� SHUOX�

menyadari bahwa yang dihadapi adalah anak 

bangsa yang memiliki karakter dan latar belakang 

\DQJ� EHUEHGD�EHGD�� VHUWD� SHUOX�PHPSHUKDWLNDQ�

SHUNHPEDQJDQ� VLVZD� EDLN� VHFDUD� LQGLYLGXDO�

maupun secara klasikal. Dalam proses kegiatan 

pembelajaran di kelas, guru perlu menciptakan 

hubungan yang harmonis sehingga guru dapat 

mengelola proses belajar mengajar dan mengelola 

NHODV�VHFDUD�HIHNWLI�GDQ�H¿VLHQ�

Pentingnya peranan guru dalam 

PHQFLSWDNDQ� NRQGLVL� EHODMDU�PHQJDMDU�

yang efektif, dikarenakan guru yang banyak 

menentukan kuantitas dan kualitas pengajaran 

\DQJ�GLODNVDQDNDQ��+DO�LQL�PHQXQWXW�SHUXEDKDQ�

perubahan dalam pengorganisasian kelas, 

SHQJJXQDDQ� �PHWRGH�PHQJDMDU��VWUDWHJL�EHODMDU�

mengajar, maupun sikap dan karakteristik 

JXUX� GDODP� PHQJHOROD� SURVHV� EHODMDU�PHQJDMDU�

�8VPDQ������������

$VSHN�3URGXN

Hasil jawaban atas kuesioner yang dibagikan 

kepada peserta didik sebagai dasar untuk 

PHQJHWDKXL� VLNDS� SHVHUWD� GLGLN� DWDV� FRQWRK�

contoh kasus yang diberikan dan harus disikapi 

oleh peserta didik dapat dilihat pada sajian tabel 

di bawah ini. 

7DEHO����� Hasil Perhitungan Kualitas Produk Karak�

WHU� 3HVHUWD�'LGLN� WHUKDGDS� 6LNDS� ,QWHUQDOLVDVL�1LODL�

nilai  Karakter Bangsa

Produk Karakter Skor nilai Kualitas

Religius 618 Sangat baik

Kejujuran 711 Sangat baik

Toleransi 685,5 Sangat baik

Disiplin 687,8 Sangat baik

Demokratis 566 Baik

Gemar membaca 479 Baik

Cinta damai 662 Sangat baik

Peduli lingkungan 689 Sangat baik

Peduli sosial 561 Baik

Dari hasil rekapitulasi kuesioner terhadap 

karakter peserta didik sebagai produk dari 

internalisasi QLODL�nilai karakter melalui mata 

pelajaran PAI jika dihubungkan dengan 

standar penilaian kualitas produk peserta didik 

�VHEDJDLPDQD� WDEHO� ��� GDSDW� WHUOLKDW� EDKZD�

karakter peserta didik pada dua SMA  obyek 

penelitian termasuk dalam kategori berkarakter 

baik dan sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat 

SDGD�LWHP�LWHP�NXHVLRQHU�SHUQ\DWDDQ�VLNDS�\DQJ�

dijawab oleh peserta didik.
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Dari tanggapan peserta didik atas 20 item 

kuesioner sebagaimana deskripsi di atas secara 

umum dapat dikatakan peserta didik sebagai 

produk implementasi tehadap internalisasi QLODL�

nilai karakter bangsa pada mata pelajaran PAI 

termasuk dalam kategori baik atau memiliki 

karakter yang baik. Namun demikian, jika dilihat 

pada karakter yang terkait dengan demokratis 

seyogyanya patut dijadikan perhatian oleh guru. 

Dari data yang diperoleh yaitu sebanyak 35% 

peserta didik belum dapat bersikap demokratis. 

3HPEDKDVDQ

6WXIÀHEHDP� ������� PHQ\DWDNDQ� HYDOXDVL�

konteks sebagai fokus institusi yang 

PHQJLGHQWL¿NDVL�SHOXDQJ�GDQ�PHQLODL�NHEXWXKDQ��

Kebutuhan dalam hal ini dirumuskan sebagai 

suatu kesenjangan (GLVFUHSDQF\� YLHZ�� DQWDUD�

kondisi nyata (reality�� GHQJDQ� NRQGLVL� \DQJ�

diharapkan (LGHDOLW\�� 

Dari analisis terhadap komponen konteks, 

LQSXW�� SURVHV�� GDQ� SURGXN� �&,33�� GDSDW� GLWDULN�

sebuah analisis secara holistic terkait internalisasi 

QLODL�nilai karakter bangsa melalui mata pelajaran 

PAI di SMA HNV� 56%,� GL� 3HNDORQJDQ� -DZD�

7HQJDK�� $QDOLVLV� LQL� DNDQ� PHQXQMXNDQ� EDKZD�

keberhasilan menyemaikan nilai karakter bangsa 

melalui mata pelajaran PAI ke tiga komponen 

seperti konteks, input dan proses tidak bisa 

EHUGLUL�VHQGLUL�VHQGLUL�

Sistem pendidikan suatu sekolah, sarana dan 

prasarana, budaya sekolah tidak akan berguna 

jika sumber daya manusia pendidik (guru 3$,��

WLGDN� EHUNXDOL¿NDVL� GDQ� PHPLOLNL� NRPSHWHQVL�

inti berupa pedagogik, professional, sosial 

GDQ� NHSULEDGLDQ� JXUX� \DQJ� EDLN�� *XUX� EXNDQ�

hanya tahu cara mengajar tetapi juga mampu 

mentransfer ilmu sekaligus mentransfer nilai 

melalui pemanfaatan iklim, budaya, serta sarana 

dan prasarana sekolah. 

Beberapa daya dukung penyemaian nilai 

NDUDNWHU� EHUXSD� VORJDQ�VORJDQ� EHULVL� SHQJXDWDQ�

QLODL�nilai karakter pada peserta didik turut 

membantu memperlancar proses penyemaian 

QLODL�nilai karakter pada proses pembelajaran 

PAI. Namun sayangnya ketiadaan sarana dan 

prasarana berupa laboratorium PAI sedikit 

menghambat penyemaian nilai karakter pada 

peserta didik.

*XUX� 3$,� \DQJ� WHODK� EHUNXDOL¿NDVL� GDQ�

menguasai kompetensi pedagogik, professional, 

kepribadian dan sosial tentunya mempunyai 

kemampuan dalam menyemaikan QLODL�nilai 

karakter pada peserta didik. Penyemaian tersebut 

dilaksanakan pada kegiatan interakurikuler, dan 

NR�NXULNXOHU� SDGD� PDSHO� 3$,�� *XUX� PAI juga 

dapat berperan sebagai pembina pada kegiatan 

ekstrakurikuler sekolah.

*XUX� PDWD� SHODMDUDQ� 3HQGLGLNDQ� $JDPD�

Islam telah melakukan perencanaan yang 

matang untuk internalisasi nilai karakter 

bangsa pada mata pelajaran yang diampunya. 

Perencanaan oleh guru PAI terlihat dari telah 

disusunnya kurikulum Pendidikan Agama Islam 

yang memuat QLODL�nilai karakter melalui standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator serta 

tujuan pembelajaran. Dengan dimuatnya QLODL�

nilai karakter pada kurikulum yang memuat nilai 

karakter bangsa berarti perencanaan guru PAI 

telah matang untuk melakukan internalisasi QLODL�

nilai karakter bangsa melalui mata pelajaran PAI. 

Secara kultur, SMA HNV� 56%,� FHQGHUXQJ�

memiliki budaya sekolah yang bersih, bebas asap 

rokok, bebas kekerasan, narkotika, dan rindang 

mempunyai andil keberhasilan menanamkan 

QLODL�nilai karakter bangsa pada peserta didik. 

Adanya tata tertib yang mengikat seluruh warga 

sekolah turut mendukung internalisasi QLODL�nilai 

karakter bangsa pada mata pelajaran PAI. 

Dengan dukungan sistem, iklim budaya, 

sarana dan prasarana, sumber daya guru PAI 

berhasil meramunya ke dalam sebuah rencana 

dan tindakan nyata pada proses pembelajaran dan 

telah menghasilkan peserta didik yang berkualitas 

baik secara akademik maupun pembentukan 

VLNDS�� �*XUX�PAI dengan daya dukung yang ada 

telah berusaha melakukan internalisasi nilai 

karakter bangsa melalui fungsi conventional, 

LPSOLFLW dan non convetional secara terencana 

VHEDJDLPDQD�GLNDWDNDQ�ROHK�7KRKD���������
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)XQJVL� neo convetional dan hidden 

conventional tidak dilakukan oleh guru PAI 

karena mengingat neo dan hidden conventional 

adalah memperkenalkan agama atau keyakinan 

lain kepada peserta didik atau sebaliknya agar 

peserta didik memilih agama dan keyakinannya.

6HFDUD� IXQJVL� NRQYHQVLRQDO� LQWHUQDOLVDVL�

QLODL�nilai karakter bangsa dalam pendidikan 

agama islam oleh guru PAI diarahkan pada 

upaya meningkatkan komitmen dan perilaku 

NHEHUDJDPDDQ� SHVHUWD� GLGLN�� 7XMXDQQ\D� DGDODK�

agar peserta didik lebih memahami dan taat 

terhadap agamanya. 

Secara fungsi implisit dilakukan guru dalam 

upaya mengarahkan pengenalan kepada peserta 

didik atas QLODL�nilai karakter bangsa pada 

ajaran agama secara terpadu dengan seluruh 

aspek kehidupan melalui berbagai subjek 

SHODMDUDQ�� )XQJVL� LQL� OHELK� PHQHNDQNDQ� SDGD�

QLODL�nilai karakter bangsa seperti religiusitas, 

jujur, toleransi, disiplin, cinta damai, semangat 

kebangsaan cinta tanah air dan gemar membaca 

dari ajaran agama yang berguna bagi kehidupan 

manusia dalam berbagai aspek kehidupan

Secara QRQNRQYHQVLRQDO dilakukan oleh 

guru PAI di SMA HNV� 56%,� VHEDJDL� DODW� XQWXN�

memahami keyakinan atau pandangan hidup 

yang dianut oleh peserta didik lain yang tidak 

seagama berupa QLODL�nilai karakter toleransi, 

FLQWD�GDPDL��GDQ�SHGXOL�VHVDPD��)XQJVL�LQL�OHELK�

menekankan bahwa pendidikan agama tidak 

PHPLOLNL�SHUDQ�DJDPLV�WHWDSL�VHPDWD�PDWD�XQWXN�

mengembangkan sikap toleransi dalam rangka 

mengembangkan kerukunan antarumat manusia.

Namun demikian dengan tidak disemaikan 

seluruh QLODL�nilai karakter pada mata pelajaran 

PAI telah menyebabkan beberapa karakter peserta 

didik perlu diperbaiki. Sebagi contoh adalah 

tidak ditanamkannya QLODL�nilai demokratis pada 

mapel PAI baik dalam kurikulum maupun proses 

pembelajaran oleh guru agama. Sebanyak 35 % 

peserta didik pada dua subyek penelitian tidak 

memahami pentingnya nilai berdemokrasi. 

Oleh karena itu meskipun dalam panduan 

pendidikan karakter tidak mewajibkan seluruh 

QLODL�nilai karakter di semaikan pada setiap 

mata pelajaran namun alangkah baiknya jika 

QLODL�nilai karakter tersebut ditanamkan dalam 

proses pembelajaran PAI baik secara kurikulum, 

kompetensi dasar, tujuan dan indikator 

SHPEHODMDUDQ�� -LND� WLGDN� PDND� � SHULVWLZD�

peristiwa kegagalan dalam berdemokrasi seperti 

contoh di atas akan terjadi pada karakter lain 

yang tidak ditanamkan pada peserta didik.

Analisis secara holistic terhadap internalisasi 

QLODL�nilai karakter bangsa jika digambarkan 

GDODP� VHEXDK� EDJDQ� DNDQ� WHUOLKDW� SROD�SRODQ\D�

terhadap pembentukan karakter peserta didik. 

Bagan tersebut adalah sebagai berikut.

Bagan 12.1 Pola internalisasi QLODL�nilai  

karakter bangsa melalui mata pelajaran 

pendidikan agama islam di SMA (NV�56%,�

Bagan 12.1 Hasil Analisis CIPP pada Internalisasi  

Pendidikan Karakter melalui Pembelajaran PAI di 

SMA HNV�56%,

Masyarakat berkarakter religius, jujur, 

disiplin, toleran, cinta damai, demokratis, 

gemar membaca, peduli sosial, 

semangat kebangsaan

Konteks Input Proses Produk

1. sistem 

sekolah

2. kebijakan 

kepala 

sekolah

3. budaya 

sekolah

4. sarana dan 

prasarana

5. tata tertib 

sekolah

6. kurikulum

���NXDOL¿NDVL�

guru PAI

2. kompetensi 

guru PAI

3. etos kerja 

guru PAI

4. tanggung 

jawab guru 

PAI

5. input 

peserta 

didik

1. silabus 

RPP

2. intrakuri-

kuler

3. ko-kurikuler

4. ekstrakuri-

kuler

PESERTA 

DIDIK 

BERKA-

RAKTER

religius, jujur, 

disiplin, 

toleran, 

cinta damai, 

demokratis, 

gemar 

membaca, 

peduli sosial, 

semangat 

kebangsaan

Daya Dukung Sekolah
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PENUTUP

Dari paparan temuan dan pembahasan di 

atas dapat disimpulkan sebagai berikut. 3HUWDPD��

secara konteks,  strategi penanaman QLODL�nilai 

karakter bangsa melalui mata pelajaran agama 

pada peserta didik SMA telah dilakukan melalui 

kebijakan sekolah, iklim dan sistem sekolah, 

kualitas sarana dan prasarana serta budaya. 

Kedua, secara input internalisasi  QLODL�nilai 

karakter bangsa melalui mata pelajaran PAI telah 

dilakukan oleh SMA GDODP� EHQWXN� NXDOL¿NDVL�

dan kompetesi guru, sarana dan prasarana, serta 

peserta didik. Ketiga, proses internalisasi QLODL�

nilai karakter bangsa melalui mata pelajaran 

PAI telah dilakukan melalui kurikulum PAI 

EHUXSD�VLODEXV�GDQ�533��NHJLDWDQ�LQWUDNXULNXOHU�

dan ekstra kurikuler. .HHPSDW�� produk yang 

dihasilkan dari internalisasi QLODL�nilai karakter 

bangsa melalui Pendidikan Agama Islam adalah 

peserta didik yang memiliki kompetensi baik 

dan sangat baik pada bidang akademik dan 

berkarakter kebangsaan sekaligus. 
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